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"Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya jika mereka telah kembali agar mereka dapat
menjaga dirinya."(QS. At-Taubah 9: Ayat 122)*

1 Kementrian Agama (2018), Al Qur’an Karim Al Qur’an Hafalan, (Bandung : Cordoba). Hal, 306.
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LATIFATUL HIDAYAH.Komunikasi Anak Dan Orang Tua Di Tengah Pandemi Covid
19 Dalam Mempertahankan Motivasi Hafalan Tahidz Siswa Kelas VIII MTs Negeri
6 Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022.

Permasalahan yang ada adalah selama pembelajaran tahfidz di masa
pandemi Covid 19 tidak menyurutkan siswa dalam mempertahan motivasi
hafalan. Oleh karena itu, diadakan penelitian tentang Komunikasi Anak dan
Orantua di tengah Pandemi Covid 19 dalam mempertahankan Motivasi Hafalan
Tahfidz Siswa Kelas VIII MTs Negeri 6 Sleman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui motivasi siswa dalam mempertahankan hafalan tahfidz selama
pandemi Covid 19 kelas VIII MTs N 6 Sleman dan mengetahui pola komunikasi
orangtua agar anak mempertahankan motivasi hafalan tahfidz di masa pandemi
Covid 19 siswa kelas VIII MTs N 6 Sleman.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di MTs N 6 Sleman.
Adapun subyek atau informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs N
6 Sleman dan orangtua dari siswa kelas VIII. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam
mempertahankan hafalan tahfidz selama pandemi Covid 19 kelas VIIIl MTs N 6
Sleman adalah adanya kemauan yang kuat dalam menghafal Al Qur’an,
berupaya untuk tekun dan ulet dalam menghafal Al Qur’an, dan semangat dalam
menghafal Al Qur'an. Pola komunikasi komunikasi orangtua agar anak
mempertahankan motivasi hafalan tahfidz di masa pandemi Covid 19 Siswa Kelas
VIl MTs N 6 Sleman dikategorikan pola komunikasi demokratis. Orangtua lebih
banyak memberi nasehat, memotivasi dan mengarahkan untuk berbuat baik dan
disiplin.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Motivasi, Hafalan Qur’an, Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikasi bahwa manusia sebagai mahluk sosial adalah komunikasi
antar manusia. Manusia tidak dapat hidup sendiri dan pasti membutuhkan orang lain.
Dari lahir sampai mati cenderung memerlukan bantuan orang lain. Kecenderunan ini
dapat terlihat dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukan fakta bahwa semua
kegiatan yang dilakukan manusia selalu berhubungan orang lain.

Sebagai mahluk sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk berbicara,
bertukar pikiran, mengirim dan meneriman informasi. Berbagai keinginan tersebut
hanya dapat terpenuhi melalui kegiatan interaksi dengan orang lain dalam suatu sistem
sosial tertentu.?

Selain itu manusia merupakan makhluk yang mempunyai kemampuan
menggunakan bahasa. Dengan kemampuanya, manusia bisa mengembangkan diri dan
dunia sosialnya. Bukan hanya bahasa verbal yang dipergunakan manusia, melainkan juga
nonverbal seperti isyarat, mimik wajah ataupun gerakan tubuh. Manusia berkomunikasi
dengan manusia lain dengan menggunakan kemampuan menyampaikan gagasan,
pikiran dan perasaan secara verbal ataupun non verbal. Kemampuan berkomunikasi
inipun yang membedakan manusia dengan mahluk lain. 3

Komunikasi menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
dimana besar dalam kehidupan manusia di isi dengan komunikasi mulai dari keluarga,

teman, diri sendiri, dan masyarakat. Sampai saat ini komunikasi masih dianggap sebagai

2 Suranto Aw (2010). Komunikasi Interpesonal. Yogyakarta : Graha limu, hal, 1.
3 Yosal Iriantara dan Usep Syaripudin (2013). Komunikasi Pendidikan. Bandung : Simbiosa Rekatam Media.
Hal, 4.



sarana yang paling efektif untuk mengenal siapa diri kita lewat orang lain. Komunikasi
yang dilakukan secara tepat, cermat, akan menghasilkan sesuatu dengan baik sesuai
dengan harapan, dan sebailiknya komunikasi yang dilakukan dengan tidak tepat dan
cermat bisa menimbulkan kesan negatif bahkan juga menimbulkan miskomunikasi.?

Diketahui bahwa kominukasi itu ada di mana-mana: di rumah, di kampus, di
kantor dimasjid. Artinya hampir seluruh hampir seluruh kegiatan manusia dimanapun
adanya selalu tersentuh oleh komunikasi.> Komunikasi sebenarnya bukan hanya terjadi
di komunitas sosial masyarakat aja, tapi pada semua dimensi kehidupan termasuk dalam
dunia pendidikan yang sangat perlu dibangun komunikasi. Dalam dunia pendidikan perlu
menyampaikan komunikasi respektif, dimana upaya untuk meningkatkan integritas diri
atau kepercayaan orang lain terhadap diri sendiri. Integritas artinya kualitas yang dapat
dipercaya. Respek terhadap orang lain adalah mutlak untuk menjalin hubungan timbal
balik individu atau kelompok dan juga memberi kemudahan dalam interaksi dan
komunikasi.

Implementasi dalam dunia pendidikan adalah perlunya integritas, respektif dan
memberikan penghargaan kepercayaan dan toleransi antar komunikan. Dunia
pendidikan merupakan dunia yang juga memerlukan kegiatan dan proses komunikasi.
Kegiatan belajar mengajar atau sering disebut dengan kegiatan pembelajaran
merupakan proses transformasi pesan edukatif berupa materi belajar dari sumber
belajar kepada pembalajar. Dalam pembelajaran terjadi proses komunikasi untuk

menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik dengan tujuan agar pesan

4 Moh. Ghofron (2016). Komunikasi Pendidikan. Yogyakarta : Kalimedia. Hal, 3.
5 Pawit M Yusup (1990). Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Instruksional. Bandung : Remaja Rosdakarya.
Hal, 1.



dapat diterima dengan baik dan berpengaruh terhadap pemahaman serta perubahan
tingkah laku.®

Dalam konteks komunikasi pendidikan, tujuan pendidikan bukanlah sekedar
melahirkan orang yang memiliki pengetahuan, melainkan orang yang mengamalkan
pengetahuan yang benar. Tujuan pendidikan adalah untuk membuat manusia menjadi
mulia sehingga proses interaksi edukasi melalui komunikasi pun tentu merupakan
komunikasi yang saling memuliakan.”

Seperti yang kita ketahui bahwa faktor dari tercapainya tujuan pendidikan salah
satunya adalah adanya komunikasi yang dilakukan orangtua dengan anaknya.
Komunikasi tidak akan berjalan dengan maksimal jika keduanya terdapat persoalan
hubungan, semisal orangtua kurang meyukai anaknya dan anaknya kurang meneyukai
orangtuanya. Hal ini dapat menutup kemungkinan bagi pikiran dan perasaan masing —
masing untuk menerima apa yang disampaikan. Dalam kondisi semacam ini sulit
dipastikan terciptanya makna makna yang sama dalam memahami tujuan pendidikan.®

Keterlibatan orang tua dalam dunia pendidikan sangat besar dalam keberhasilan
belajar siswa. Apalagi secara formal, UU sistem Pendidikan Nasional kita juga menjamin
hak dan kewajiban orangtua. Misalnya dinyatakan, “Orangtua berhak berperan serta
dalam memilih suatu pendidikan dan memeperoleh informasi tentang perkembangan
pendidikan anaknya”.

Dengan demikian, pendidikan memang merupakan tanggung jawab antara
sekolah dan keluarga. Namun dalam kenyataanya, tanggung jawab dari keduanya sering

tidak terwujud. Orang tua memandang tidak perlu terlibat lagi dalam dunia pendidikan

5 Moh. Ghofron (2010). Komunikasi Pendidikan. Yogyakarta : Kalimedia. Hal, 1.

7 Yosal Iriantara dan Usep Syaripudin (2013). Komunikasi Pendidikan. Bandung : Simbiosa Rekatam Media. Hal,
39.

& Ibid., hal. 7.



anaknya karena sudah diserahkan dengan sekolah. Apalagi sejalan dengan terjadinya
perubahan sosial, ketika ayah dan ibunya sama-sama bekerja mencari nafkah,
pendidikan menjadi sepenuhnya tanggung jawab sekolah. Fungsi pendidikan dalam
keluarga seperti tidak berjalan dengan baik.

Pandangan yang berkembang ditengah masyarakat, yaitu adanya pembagian
tugas dalam membelajarkan anak-anak. Mendidik kemampuan dan ketrampilan
akademik dipandang orangtua sebagai tanggung jawab sekolah, sedangkan keluarga
bertanggung jawan mengurus pendidikan moral dan emosional. Akibatnya, orangtua
enggan untuk berpartisipasi langsung dalam proses pendidikan anak mereka di sekolah.
Bagi orangtua, satu-satunya partisipasi langsung mereka pada pendidikan anak disekolah
hanyalah dalam hal keuangan.

Sesungguhnya peran orangtua dalam proses pendidikan anak sangatlah besar.
Orangtua adalah guru pertama anak. Orangtua lebih memahami kondisi emosi, minat,
dan bakat anaknya dibanding siapapun. Banyak riset yang menunjukan orangtua dalam
pendidikan anak memberi dampak positif pada aspek akademik dan perilaku.

Secara akademik, manfaat keterlibatan orangtua dalam pedidikan anak disekolah
adalah meningkatkan prestasi anak. Sedangkan secara perilaku , untuk manfaat
keterlibatan orangtua tampak pada kehadiran siswa, menurunya angka bolos sekolah
dan meningkatkan percaya diri dan menghindarkan siswa dari pergaulan yang tidak baik.
Sehingga keterlibatan orangtua dalam dunia pendidikan anak menjadi sangat penting
dengan adanya komunikasi yang intensif dan efektif yang disebut dengan komunikasi

interpersonal. °

9 Yosal Iriantara dan Usep Syaripudin (2013). Komunikasi Pendidikan. Bandung : Simbiosa Rekatam Media.
Hal, 91-92.



Komunikasi yang diperlukan anak adalah komunikasi yang informal, penuh
persahabatn dan kekeluargaan. Komunikasi ini dilakukan untuk berbagai tujuan dan
berbagai alasan. Bisa saja komunikasi ini dilakukan untuk memecahkan masalah. Dan
bisa juga untuk menyelesaikan atau menangani konflik. Atau sekedar saling tukar
informasi dan memenuhi kebutuhan sosial kita untuk berinteraksi dengan orang lain. 1©

Dalam konteks orang tua dan anak, hal yang perlu dilakukan adalah cara
pengemasan pesan dan mengetahui lawan komunikasi agar pesan yang disampaikan
sesuai dengan status dan latar belakang masalah. Pesan yang disampaikan orang tua
pun harus dikemas dengan cara yang tepat juga menyentuh hati dan pikiran anak. *

Komunikasi orangtua dan anak akan terjaga manakala kedua belah pihak
memperoleh manfaat dari hubungan tersebut. Aktivitas membina hubungan
interpersonal harus dilandasi dengan adanya dorongan untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan. Contoh; untuk menyelesaikan hafalan semester genap, seluruh siswa harus
bekerja keras membuat hafalan dengan lancar agar hasil tahfidz memenuhi KKM.1?

Seringkali yang terjadi dirumah adalah, orangtua sibuk dengan pekerjaan masing-
masing atau karena mempunyai adik-adik yang masih kecil, sehingga orangtua lupa
bahwa anaknya yang sedang sekolah harus perlu pendampingan untuk mendorong
tercapainya tujuan pendidikan pembelajaran disekolah. Kadang sebgai orangtua tidak ta
bahwa mungkin anaknya sedang mempunyai problem disekolah entah dengan
matapelajaran, guru, teman, atau yang lainya. Itu tidak akan pernah terjadi jika orantua

dan anak tidak ada komunikasi yang lebih dekat. Dampaknya jika masalah itu berlarut

10 Jpid.,hal. 21.
11 Ipid.,hal. 38.
12 Suranto Aw (2010). Komunikasi Interpesonal. Yogyakarta : Graha llmu. hal ,46.



tidak terselesaikan adalah menurunya kualitas belajar yang akan menimbukan hasil
belajar yang menurun juga.

Maka dari itu dorongan kepada siswa untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan
harus diperlukan yang namanya motivasi. Motivasi berperan penting dalam proses
pembelajaran dan keberhasilan dari proses belajar itu sendiri. Motivasi lebih banyak
ditekankan pada individu siswa dengan harapan munculnya semangat untuk mengikuti
proses pembelajaran. Motivasi yang akan dimiliki siswa akan menjadikan siswa memiliki
semangat, disiplin, tanggung jawab dan keseriusan mengikuti proses pembelajaran.

Adanya motivasi yang tinggi pada seorang siswa untuk belajar dapat terlihat dari
ketekunannya serta tidak mudah menyerah untuk mencapai sebuah kesuksesan yang
diharapkan meskipun dihadang berbagai kesulitan. Motivasi beajar yang tinggi tercerin
dalam ketekunan yang tidak mudah patah semangat atau pantang menyerah sebelum
mendapatkan apa yang diinginkan.

Motivasi yang dimilki siswa memeberikan pengaruh terhadap proses
pembelajaran yang di ikuti dan proses pembelajaran yang dilakukan siswa. Motivasi
yang dimiliki siswa memberikan energi positif dan semangat bagi siswa untuk
mempelajari sesuatu. Atas dasar itulah orangtua diharapkan memahami dan mengerti
motivasi anaknya dalam mengikuti proses pembelajaran. Orangtua perlu memunculkan
dan menjaga motivasi anaknya disekolah selama proses pembelajaran. Hal ini dilakukan
unutuk menunjang proses belajar dan pembelajaran agar berhasil dan terlaksana
dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.®3

Seperti yang sudah terlaksana di MTsN 6 Sleman, merupakan sekolah Madrasah

Tsanawiyah yang mempunyai keunggulan program tahfidz, dimana semua siswa wajib

13 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2017). Psikologi Pendidikan : Teori dan Aplikasi dalam Proses
Pembelajaran, Yogyakarta : Ar-Ruzz. Cet Il. Hal, 56-58.



mengikuti tahfidz yang berlangsung dari hari Senin sampai sabtu pukul 06.00-07.00.
Siswa tahfidz akan dibagi perkelas sesuai kelas sesuai pembagian kelas reguler. Satu
kelas berisi 32 siswa laki-laki dan perempuan dengan satu mentor perkelas.

Selama pandemi Covid-19 yang sedang melanda Indonesia, membuat semua
instansi pendidikan menerapkan sistem belajar Tatap Muka Jarak Juah atau yang disebut
Daring, termasuk MTsN 6 Sleman. Selama proses daring, tidak menjadi hambatan para
mentor dan siswa untuk melaksanakan tahfidz dengan teknis pemebelajaran yang
berbeda saat masik sekolah tatap muka.

Sistem pembelajaran daring menjadi pilihan bagi pemerintah indonesia sebagai
alternatif untuk menjaga agar proses belajar mengajar tetap berlangsung di masa
Pandemi Covid 19. Selama pembelajaran daring covid-19, orangtua menjadi peran yang
sangat penting dalam proses pembalajarn tahfidz. Sebagaimana kita tahu, selama
pembelajaran daring yang bisa mengontrol kegiatan siswa adalah orangtua siswa itu
sendiri. orang tua akan berperan menjadi guru dirumah yang ikut menyampaikan materi
kepada anak.

Ada dua dampak yang akan ditimbulkan oleh pandemi covid-19. Dampak yang
dirasakan oleh banyak keluarga yang tersebar di berbagai kota dan desa. Sebagian orang
tua belum mengetahui sistem sekolah daring. Begitu juga dengan anak dimana mereka
sudah terbiasa belajar diruang kelas berhadapan langsung dengan para guru setiap
harinya. Pelaksanaan pengajaran akhirnya harus dilaksanakan dengan sistem online.
Proses ini dilaksanakan pada skala yang tidak terukur dan teruji, disebabkan keputusan
pembelajaran daring muncul dimasa yang tidak terduga sebelumnnya. Meskipun

pengimplementasian pembelajaran daring menemui banyak kendala dalam



pelaksanaanya, namun inilah pilihan yangmau tidak mau harus diteriima seluruh
orangtua Indonesia**

Berdasarkan hasil wawancara, para mentor menyebutkan bahwa menjadi suatu
tantangan besar melaksanakan tahfidz di era pandemi covid ini. Yaitu, terjadinya
penurunan motivasi menghafal mereka selama era pandemi ini. Yang tadinya mereka
setiap hari menambah hafalan 1 blok dan rutin setiap hari mneyetorkan hafalan dan
selama pandemi sangat susah sekali mengkondisikan hafalan para siswa. Jangankan
setoran, untuk absen saja ada beberapa anak yang tidak melakukan dari via Zoom
ataupun Google meet.

Seluruh siswa hanya bisa menambah hafalan dan murajaah dengan aplikasi
Whatsap, Zoom, atau Google Meet. Pengotrolan siswa juga dilakukan oleh mentor yang
selalu berkomunikasi dengan wali murid sehingga antara mentor, siswa dan orangtua
adalah sebuah kesinambungan untuk tercapainya keberhasilan tahfidz.

Diharapkan orangtua peserta didik dapat mendorong anak anak meraka turut
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Para orangtua juga harus semangat
membantu tahap demi tahap disetiap kegiatan pembelajaran daring, dengan
membimbing, memotivasi, dan memunculkan rasa tanggung jawab anak-anak mereka
meskipun sebagian besar orangtua disibukkan dengan rutinitas pekerjaan rumah.*

Mengetahui peran orangtua dalam mendukung pembelajaran anak dirumah
menjadi sangat penting, bukan hanya kepentingan lembaga pendidikan namun juga

orangtua peserta didik tentunya. MTs N 6 Sleman, khususnya orangtua menyadari

14 Nurhasanah R (20220 Peran Orangtua Dalam Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi Covid 19 Pada
Kelompok TK Kemala Bhayangkara, Vol. 2 (Januari, 2022),hal, 23
15 Ibid Vol.2. hal, 24



C.

D.

pentingnya peran mereka dalam proses pembelajaran online yang diaksanakan selama
pandemi covid 19.

Dari permasalahan inilah peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai komunikasi anak dan orangtua di masa pandemi covid 19 dalam
mempertahan motivasi hafalan siswa kelas VIII| MTs N 6 Sleman.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Apa saja motivasi siswa dalam mempertahankan hafalan tahfidz selama pandemi
Covid 19 kelas VIIl MTs N 6 Sleman?
2. Bagaimana pola komunikasi orangtua agar anak mempertahankan motivasi hafalan
tahfidz di masa pandemi Covid 19 siswa kelas VIIl MTs N 6 Sleman?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian
ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui motivasi siswa dalam mempertahankan hafalan tahfidz selama pandemi
Covid 19 kelas VIII MTs N 6 Sleman.

2. Mengetahui pola komunikasi orangtua agar anak mempertahankan motivasi hafalan
tahfidz di masa pandemi Covid 19 siswa kelas VIIIl MTs N 6 Sleman.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, baik teoretis maupun
praktis di antaranya:

1. Teoritis
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Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi
ilmu pendidikan Islam, memperkaya keilmuan dan wawasan serta dapat digunakan
sebagai bahan kajian atau pengembangan bagi peneliti selanjutnya khususnya terkait
komunikasi anak dan orangtua di tengah pandemi Covid 19 dalam mempertahankan
hafalan tahfidz siswa kelas VIIl MTs N 6 Sleman.

2. Praktis
a. Bagi Orangtua

1) Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan
komunikasi orangtua dalam mempertahan motivasi hafalan tahfidz selama
pandemi covid 19.

2) Dapat digunakan sebagai bahan refleksi dan evaluasi dalam menjalankan
perannya sebagai orangtua dalam berkomunikasi dengan anak untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran melalui mempertahan motivasi hafalan
tahfidz siswa.

b. Bagi Peneliti
Menambah wawasan peneliti mengenai komunikasi orangtua dan anak selama
pembelajaran daring dalam mempertahankan motivasi hafalan siswa kelas VIII
MTs N 6 Sleman.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan pengamatan kepustaan terhadap hasil
penelitian yang relevan. Dalam skripsi ini peneliti menggali dan mengkaji referensi dari
berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk menambah wawasan terkait

judul skripsi, mengetahui titik persamaan dan perbeaan serta orsinilitas skripsi yang
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dibahas oleh penulis. Adapun hasil penelitian yang telah dikaji dan relevan dengan tema

penelitian adalah sebgaai berikut.

1. Charisma Layyina (2017) melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru Fikih
dalam meningkatkan motivasi belajar dan kedisiplinan ibadah pada siswa MTs N 9
Bantul pada pembelajaran daring pandemi covid 19”. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kualitatif dengan motode wawancara dan studi kasus. Fokus penelitian ini
adalah bagaimana peran guru fikih dalam meningkatkan motivasi dan kedisiplinan
dan juga mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam masa pandemi covid
19. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa peran guru fikih.... persamaanya
adalah sama sama meneliti tentang motivasi, sedangkan peneliti lebih berfokus pada
mempertahankan motivasi hafalan. Selain ini dalam skripsi ini subjek terletak pada
guru fikih sedangkan peneliti mempunyai subjek yaitu orangtua.'®

2. Suci Jayanti (2021) melakukan penelitian dengan judul Sinergisitas Guru Dan Orang
Tua Dalam Mewujudkanpembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Siswa Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di Sdit Al-Yasiir Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kerja sama guru Tahfidz Al-Qur'an dengan orang tua siswa dalam mewujudkan
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada
masa pandemi Covid-19 di SDIT Al-Yasiir Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian dan pembahasan
menunjukkan sinergisitas guru dan orang tua dalam mewujudkan pembelajaran
Tahfidz Al-Qur’an sudah terjadi kerja sama yang baik, hal ini dapat dilihat adanya
komunikasi dan koordinasi di antara keduanya untuk sama-sama melakukan

kegiatan menghafal baik di sekolah maupun di rumah. Adapun faktor penghambat

16 Charsma Layyina (2017). Peran Guru Fikih dalam meningkatkan motivasi belajar dan kedisiplinan ibadah
pada siswa MTs N 9 Bantul pada pembelajaran daring pandemi covid 19.Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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dalam mewujudkan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di kelas Il A SDIT Al-Yasiir Kota
Bengkulu yaitu 1 dari 5 orang tua yang masih gagap teknologi sehingga informasi
yang disampaikan tidak langsung diketahui, tidak adanya waktu dan targetan khusus
dari orang tua ketika anak menghafal, dan orang tua yang belum hafal dengan ayat
yang dihafalkan oleh anak sehingga menjadi kendala ketika anak menghafal maupun
menyetorkan hafalannya dengan orang tua.

Susanto, Desrani, dan Zamani (2021) melakukan penelitian dengan judul Learning
Tahfidz Al-Qur'an During the Covid-19 Pandemic. Penelitian ini membahas tentang
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan menerapkan pembelajaran secara online dan
juga offline pada dua sekolah yang berbeda. Pemilihan metode pembelajaran dan
juga sistem pembelajaran menjadi salah satu yang sangat berpengaruh dalam
mengahafal Al-Qur'an bagi siswa. Untuk mendapatkan bahan pembahasan dari
penelitian ini, peneliti melakukan serangkaian pencarian data melalui wawancara,
dokumentasi dan juga observasi pada sekolah. Setelah data dikumpulkan, peneliti
melakukan analisis secara kritis menggunakan teknik triangulasi data secara
mendalam. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
sangat signifikan dalam pelaksanaan pembelajaran antara kedua lembaga tersebut.
SMP Plus Babussalam

melaksanakan pembelajaran online dengan menggunakan metode klasikal yaitu guru
mengirimkan voice note melalui whatsapp dan siswa mengikutinya dan juga
mengumpulkan hafalan menggunakan whatsapp dan evaluasi dilakukan secara tatap
muka. Sedangkan Pondok Pesantren Tahfidz Yatim Dhuafa tetap melakukan
pembelajaran tatap muka dengan menggunakan metode pakistani yaitu dengan

menyetor hafalan baru kepada guru bersamaan dengan hafalan lama. Metode ini
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efektif untuk digunakan hanya saja cukup berat dikarenakan siswa dituntut untuk
mengulang sekaligus menambah hafalan secara bersamaan.’

4. Nofha Rina (2021) melakukan penelitian dengan judul Learning Communication in
Tahfidz Quran Through Tarkiz Method. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana komunikasi pembelajaran yang dilakukan dalam tahfidz Quran melalui
metode Tarkiz. Peneliti menganalisis mengenai pelaksanaan metode Tarkiz dalam
pembelajaran tahfidz Quran yang dilakukan oleh siswa, guru, dan koordinator Tarkiz.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dalam
mengungkapkan komunikasi pembelajaran Tarkiz karena sejatinya fenomena sosial,
budaya dan tingkah laku manusia tidak cukup dengan merekam hal-hal yang tampak
secara nyata melainkan juga harus dicermati secara keseluruhan dalam konteks yang
melatarbelakanginya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dalam bentuk model
komunikasi welas asih dalam tahfidz Quran yang dapat membangun komitmen
dalam relasi.'®

5. Erni Munastiwi (2021) melakukan penelitian dengan judul Synergy of Parents and
Teachers in Students Learning to Instill Religious and Moral Values in the Pandemic
Period. Hubungan orangtua dan guru dalam satuan pendidikan memiliki peran
penting dalam optimalisasi kekmampuan anak didik. Namun mewabahnya pandemi
covid-19 berdampak pada layanan pendidikan. oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menentukan kiat oprimalisasi guru dan orangtua dalam aspek

agama dan moral anak selama belajar dari rumah. Penelitian ini menggunakan

17 Susanto, Desrani, dan Zamani (2021). Learning Tahfidz Al-Qur'an During the Covid-19 Pandemic, Jurnal
Pendidikan Agama Islam.

18 Nofha Rina (2021). Learning Communication in Tahfidz Quran Through Tarkiz Method. Jurnal Pendidikan
Agama Islam.
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penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksaaka di kelas TK B sekolah RA Ar-Rafif
Kalasan Yogyakarta (n=15). Sumber data penelitian ini adalah guru, kepala sekolah,
dan orangtua. Data penelitian dikplkan melalui hasil observasi lapangan, wawancara
dengan guru dan orangtua dan dokumentasi berupa foto/video dan capture
percakapan guru dan orang tua. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik.
Analisis data dengan mereduksi data yang telah dikumpulkan, menyajikan data dan
memberikan kesimpulan hasil penelitian.. Hasil penelitian ini menjukkan bahwa
sinergitas orangtua dengan guru mampu mengoptimalkan aspek perkembangan
agama dan moral anak melalui berbagai program dan kegiatan yang telah dirancang
oleh pendidik.*®

6. Maesaroh Mardani (2013) melakukan penelitian dengan judul Hubungan pola asuh
persuasif dan motivasi belajar Terhadap kedisiplinan siswa kelas VIl MTs Ngawen.
Tingkat pola asuh persuasif orang tua siswa kelas VIl MTs Ngawen Gunungkidul
berada pada kategori sedang, motivasi belajar akidah dan akhlak pada kategori
tinggi, dan kedisilpinan belajar pada kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa apabila
pola asuh persuasif rendah yaitu anak diberi kebebasan naamun masih tetap dalam
pengawasan yang baik, maka motivasi belajar dan kedisiplinan belajar siswa akan
tinggi. 2). Pola asuh persuasif orang tua siswa kelas VIl MTs Ngawen Gunungkidul
tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kedisiplinan belajar karena nilai sig
0,78 > 0.05, ini menunjukkan bahwa kesibukan orang tua di luar rumah tidak dapat
membantu meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. 3).Motivasi belajar akidah dan
akhlak siswa kelas VIl MTs N Ngawen dikatakan memliki hubungan yang positif dan

signifikan terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas VII MTs Negeri Ngawen

1% Erni Munastiwi (2021). Synergy of Parents and Teachers in Students Learning to Instill Religious and Moral
Values in the Pandemic Period, Jurnal Pendidikan Agama Islam
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Gunungkidul berada pada nilai sig 0,000 < 0,05, artinya semakin tinggi motivasi
belajar dalam diri siswa khususnya belajar akidah dan akhlak semakin tinggi pula
tingkat kedisiplinan belajar siswa. 4). Besar sumbangan motivasi belajar akidah dan
akhlak terhadap kedisiplinan belajar sebesar 44,4% dan sisanya yaitu 55,6%
dipengaruhi oleh faktor lain.2°

7. Moh. Solikul Hadi (2016) melakukan penelitian dengan judul Korelasi Antara
Efektivitas Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dengan Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Islam di MAN Yogyakarta 1. Hasil penelitian menunjukan
bahwa: 1) Tingkat motivasi belajar PAI siswa kelas XI di MAN Yogyakarta 1 tergolong
dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 89,76 dan ketentuan responden yang
berada dalam kategori cukup sebanyak 6 responden, tinggi 26 responden dan sangat
tinggi 84 responden. 2). Efektivitas pelaksanaan sistem manajemn mutu ISO
9001:2008 tergolong dalam kategori efektif dengan nilai rata-rata 86,85 dan
ketentuan siswa yang berada dalam kategori kurang efektif 3 responden, cukup
efektif 57 responden, efektif 47 responden, sangat efektif 9 responden. 3)Ada
hubungan positif yang signifikan antara efektivitas pelaksanaan sistem manajemen
mutu 1SO 9001:2008 dengan motivasi belajar PAI siswa kelas XI di MAN Yogyakarta 1
dengan rhitung (0,362) > rtabel(0,195). Hal ini berarti semakin efektif pelaksanaan
sistem menajemn mutu ISO 9001:2008 akan semakin tinggi pula motivasi belajar PAI

siswa MAN Yogyakarta 1.2

20 Maesaroh Mardani (2013). Hubungan pola asuh persuasif dan motivasi belajar Terhadap kedisiplinan siswa
kelas VIl MTs Ngawen, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam.

21 Hadi, Moh. Solikul Hadi (2016). Korelasi Antara Efektivitas Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008 dengan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di MAN Yogyakarta 1. Jurnal
Pendidikan Agama Islam.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1. Motivasi siswa dalam mempertahankan hafalan tahfidz selama pandemi Covid 19
kelas VIII MTs N 6 Sleman adalah adanya kemauan yang kuat dalam menghafal Al
Qur’an, berupaya untuk tekun dan ulet dalam menghafal Al Qur’an, dan semangat
dalam menghafal Al Qur’an.

2. Pola komunikasi komunikasi orang tua agar anak mempertahankan motivasi hafalan
tahfidz di masa pandemi Covid 19 Siswa Kelas VIII MTs N 6 Sleman dikategorikan
pola komunikasi demokratis. Orangtua lebih banyak memberi nasehat, memotivasi
dan mengarahkan untuk berbuat baik dan disiplin.

B. Saran
Dalam kesimpulan ini, ada beberapa saran yang penulis ingin sampaikan
diantaranya:

1. Diharapkan kepada guru, sekolah, dan orangtua untuk dapat memberikan
pembelajaran mengenai motivasi dan nilai-nilai yang keagamaan yang baik, agar
anak lebih termotivasi untuk mampu menghafalkan Al-Qur’an dengan baik dan
menjadi generasi Qurani yang berahlakul karimah.

2. Diharapkan kepada Guru harus senantiasa memperhatikan dan memberikan
pembinaan Islami kepada anak murid agar mereka selalu ingin menambah hafalan
mereka dan selalu berfikir positif dalam hal yang juga bersifat positif. Serta
menyadari baahwa tidak semua orang mempunyai hidayah didalam dirinya untuk

menghafal Al-Qur’an.
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3. Diharapkan kepada orang tua untuk lebih memperhatikan anaknya terutama dalam
menyimak bacaan dan hafalan anak nya di rumah masing-masing, agar anak tidak
terlena dengan waktu bermain serta anak selalu memperkuat hafalannya serta
menambahkan jumlah hafalan.

4. Para siswa MTS Negeri 6 Sleman untuk selalu meningkatkan jumlah bacaan dan
hafalan Al-Qur'an, mengulang ulang hafalan baik di sekolah maupun di rumahnya
masing- masing, menghormati guru dan orangtua serta tanamkan kemauan yang
kuat untuk menghafal Al-Qur’an dan kurangi bermain didalam belajar agar menjadi

anak yang sukses dimasa depan dan berguna bagi nusa bangsa dan agama.
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